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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika pembangunan di Kota Dhaka mengenai kualitas kehidupan
masyarakat setempat, serta untuk mengetahui keterakaitan teori terhadap studi kasus mengenai pengaruh dinamika
pembangunan infrastruktur terhadap kondisi kualitas kehidupan masyarakat di Kota Dhaka. Metode Penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka atau penelitian kepustakaan, yang melibatkan
pengumpulan, pembacaan, pencatatan, dan pengolahan bahan penelitian dari berbagai sumber literatur, untuk
mengumpulkan data yang relevan, memahami setiap kesimpulan, dan menggunakan sumber-sumber tersebut sebagai
literatur dan referensi dalam analisis penelitian, karena keterbatasan akses penulis terhadap sumber-sumber utama seperti
wawancara dan observasi, serta membantu dalam menganalisis topik penelitian dengan menggunakan data yang tersedia.
Hasil dari penelitian ini adalah Pembangunan infrastruktur penting untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat,
namun kegagalan dalam perencanaan kota serta keterkaitan pembangunan infrastruktur yang tidak tepat, menyebabkan
masalah kompleks di Kota Dhaka, termasuk kepadatan penduduk tinggi, kemiskinan, pemukiman kumubh, sanitasi buruk,
dan korupsi, sehingga dinamika pembangunan infrastruktur juga gagal meningkatkan produktivitas masyarakat karena
pendapatan yang rendah.
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Pendahuluan

Pembangunan infrastruktur merupakan salah satu indikator yang penting dan vital
dalam membangun kualitas standar kehidupan masyarakat serta berperan dalam memacu
pertumbuhan ekonomi di kawasan potensial dan strategis pada suatu struktur geografi
wilayah. Terciptanya pengembangan infrastruktur bagi masyarakat akan memberikan
berbagai manfaat dalam menunjang kualitas hidup masyarakat. Pembangunan
infrastruktur harus didukung oleh beragam elemen-elemen yang mendukung, seperti
tingkat kepadatan penduduk (Amalia, 2019). Hal tersebut memiliki korelasi atas
perencanaan tata kota dengan capaian kerja yang hendak dihasilkan oleh aktor pemerintah
pemangku kebijakan. Adanya sistem perencanaan kota yang gagal akibat pembangunan
infrastruktur yang kurang tepat dapat menimbulkan adanya permasalahan yang kompleks
dalam jangka panjang. Kondisi tersebut dapat menimbulkan berbagai dinamika dalam
tatanan kehidupan masyarakat, karena pembangunan infrastruktur berorientasi pada
tujuan mensejahterakan kualitas dan keberlangsuangan kegiatan penduduk di suatu
wilayah (Latifah, 2018). Dalam kajian yang lebih struktural, infrastruktur yang kemudian
menjadi unsur strategis dalam mewujudkan struktur pertumbuhan dan perkembangan
suatu kota berperan sebagai pendukung bagi perkembangan fungsi-fungsi perkotaan.
Infrastruktur ini harus dikenali dalam kaitannya sebagai fasilitas perkembangan kegiatan
dan fungsi sosial, politik, budaya dan ekonomi wilayah yang harus dibangun dengan
standar nasional (Rizky, 2020). Tingkat implementasi pembangunan infrastruktur memiliki
keterhubungan terhadap pencapaian kualitas hidup masyarakat yang dipengaruhi oleh
kualitas lingkungan fisik, kualitas dan tingkat penyediaan fasilitas pelayanan
(infrastruktur), serta keberadaan tingkah laku sosial masyarakatnya. Dalam kasus di
Bangladesh, pembangunan infrastruktur tidak memberikan dampak yang signifikan
terhadap peningkatan hidup masyarakat Bangladesh. Ketika proses implementasi
pembangunan infrastruktur dilakukan untuk memberikan kesejahteraan dan aksesibilitas
hidup masyarakat, maka hal tersebut seharusnya memberikan dampak yang positif
terhadap perubahan dalam membangun kualitas hidup masyarakat lebih baik dari berbagai
aspek kehidupan (Wicaksono, 2018).

Bangladesh merupakan salah satu negara berkembang yang terletak di Asia Selatan
dengan jumlah penduduk sekitar 171,2 juta jiwa pada tahun 20221 dan memiliki beberapa
kota besar yang menjadi pusat berbagai aktivitas politik, ekonomi, dan budaya, salah
satunya adalah ibu kotanya yaitu Dhaka yang menjadi pusat kota yang terletak di tepi
sungai Buriganga dengan jumlah penduduk sekitar 22,47 juta jiwa2. Dhaka merupakan kota
dengan kepadatan penduduk tertinggi di dunia dengan 19 sub distrik (WORD
POPULATION REVIEW, 2023; Worldometer, 2023). Kepadatan penduduk yang terjadi di
Dhaka tidak seimbang dengan pembangunan infrastrukur yang terealisasi, namun hal
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tersebut memberi permasalahan yang kompleks terhadap kualitas hidup masyarakat
Dhaka. Problematika yang serius terjadi pada tatanan masyarakat Dhaka karena kota ini
dikategorikan sebagai kota paling kotor di Asia. Dikutip dari iBan Plastic (Faizi, 2022),
dengan jumlah penduduk yang padat, hanya separuhnya yang mempunyai akses ke
saluran pembuangan (Vacca, 2020). Selain itu, Dhaka setiap tahunnya menghasilkan lebih
dari 10 juta ton sampah padat. Dengan permasalahan seperti kemiskinan, kelebihan
penduduk, tingkat permukiman kumuh yang tinggi, sanitasi yang buruk, dan infrastruktur
yang buruk akibat besi dan beton menambah efek suhu panas di Dhaka menyebabkan
segala bentuk kerugian dalam aktivitas ekonomi, lingkungan, sosial masyarakat, dan
kesehatan (DHAKA TRIBUNE, 2022). Sehingga dinamika terhadap kondisi Dhaka
merupakan suatu urgensi dari sistem perencanaan kota yang buruk.

Dengan melihat berbagai kondisi yang sangat buruk pada pemenuhan tingkat
kualitas hidup masyarakat Dhaka, pemerintah tidak memberikan penangangan yang
proporsional pada pembangunan infrastruktur yang mengarah pada peningkatan kualitas
hidup masyarakat, infrastruktur yang dibangun dengan suntikan dana yang begitu besar
dari berbagai Negara, menjadi salah satu kajian yang menarik terhadap pembangunan
infrastruktur Dhaka yang tidak memberikan signifikansi pada penurunan tingkat
kemiskinan dan permukiman kumuh di Dhaka (Puzanova, 2019). Aksesibilitas pada
pembangun infrastruktur Dhaka juga menjadi permasalahan yang mengikat, terhadap
kelangsungan kegiatan ekonomi, politik, dan sosial masyarakat Dhaka. Oleh karena itu
penulis memilih untuk mengangkat studi kasus dinamika pembangunan infrastruktur
Bangladesh khususnya di Kota Dhaka yang menjadi pusat politik, ekonomi, dan budaya di
Negara Bangladesh untuk mengungkap bagaimana pembangunan infrastruktur yang
seharusnya dapat membangun tingkat kualitas hidup masyarakat secara signifikan kearah
positif tetapi dalam hal ini terjadi yang sebaliknya, bahwa tingkat kualitas hidup
masyarakat di Kota Dhaka masih terbilang jauh dari standar yang telah ditetapkan bahkan
mengancam.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode studi pustaka atau
atau penelitian kepustakaan (library research). Studi pustaka atau kepustakaan dapat
diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan metode pengumpulan data
pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian (Zed, 2003). Studi
pustaka memiliki tujuan dalam mengumpulkan data-data yang ada, lalu dipahami dari
setiap kesimpulan dan mengambil sumber-sumber data tersebut untuk dijadikan literatur
dan referensi dalam memahami dan menganalisa penelitian yang kemudian dapat menjadi
kerangka dalam memecahkan masalah yang diteliti. Teknik pengumpulan data dengan
studi pustaka dilakukan dengan penelaahan terhadap buku, literatur, catatan, serta
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berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan (Nazir, 2003).
Penggunaan metode studi pustaka dalam penelitian ini didasari oleh keterbatasan penulis
dalam memperoleh sumber-sumber utama (seperti; wawancara dan observasi).
Penggunaan metode ini juga membantu penulis dalam menganalisis topik yang dikaji
dengan data yang tersedia.

Hasil dan Pembahasan
1. Teori

A. Teori Urban Design

Menurut Teori Dasar Urban Design oleh Jane Jacobs (Anindita, 2011) pada
karya buku Death and Life of Great American Cities (1961) alam kawasan perkotaan
dan adanya keterbatasan lahan ranah sosial memiliki beberapa prinsip
pembangunan dalam skala makro. Jika tidak maka akan timbul masalah yang
cenderung buruk dalam kehidupan bermasyarakat. Sebab jika ukuran sebuah
kota dan wilayahnya tidak disusun dengan menciptakan ruang-ruang efektif
melalui pengorganisasian, maka kualitas hidup masyarakat perkotaan terhadap
tempat dan lingkungannya akan selalu menurun (Andreev, 2022). Maka dalam
suatu kota harus melakukan pengembangan kota yang menjadi salah satu
strategi yang dilakukan oleh pemerintah untuk mewujudkan berbagai tujuan
termasuk dalam lingkup pemerataan pembangunan fisik maupun dalam
memperbaiki kualitas hidup masyarakat.

Pada dasarnya Jane Jacobs menjelaskan bahwa kota yang memiliki tata ruang
yang baik, akan terlihat menarik, maka sebaliknya apabila terlihat kusam, maka
kota itu akan terlihat kusam (Nurulin, 2023). Lebih lanjut, hal tersebut dapat
menjelaskan bahwa pemerataan dan pengembangan dalam tatanan perkotaan
oleh pemerintah akan memberikan pengkategorian terhadap suatu wilayah kota
yang kemudian akan memiliki keterkaitan pada kategori dan identitas sebuah
kota. Penataan ruang yang terstruktur di dalam tatanan perkotaan menjadi salah
satu indikator yang sangat penting bagi sebuah Kota untuk memfasilitasi
aksesibilitas dan mobilitas masyarakat. yang dimana pembangunan infrastruktur
sangat berpengaruh dengan kualitas hidup masyarakat.

2. Penyebab Adanya Kegagalan Pembangunan Infrastruktur di Kota Dhaka

Kota Dhaka, ibu kota Bangladesh, adalah salah satu kota terpadat di dunia
dan merupakan pusat politik, ekonomi, dan budaya negara tersebut. Terletak di
sebelah timur Sungai Buriganga, Dhaka memiliki sejarah panjang yang mencakup
periode sebagai ibu kota Provinsi Benggala di bawah kekuasaan Mughal dan
kemudian sebagai bagian dari Kepresidenan Benggala di bawah kekuasaan kolonial
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Inggris. Dhaka adalah kota yang dinamis dan berkembang dengan pesat. Dalam
beberapa dekade terakhir, pertumbuhan populasi yang cepat dan urbanisasi yang
tinggi telah menciptakan tekanan besar pada infrastruktur kota (Kulikova, 2022).

Penduduk Dhaka, yang melebihi 20 juta jiwa, terus bertambah dengan cepat,
menyebabkan meningkatnya permintaan akan perumahan, transportasi, layanan
kesehatan, dan fasilitas umum lainnya. Sebagai pusat perdagangan dan industri,
Dhaka menjadi magnet bagi pekerja migran dari wilayah pedesaan yang mencari
peluang ekonomi. Hal ini menyebabkan perluasan kota yang cepat dan seringkali
tidak terorganisir (Reddemann, 2021). Pertumbuhan yang tidak terkendali ini telah
menimbulkan tantangan besar dalam pembangunan infrastruktur yang memadai
untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang terus berkembang. Dhaka juga
menghadapi berbagai masalah urbanisasi, termasuk kemacetan lalu lintas yang
parah, polusi udara, dan kepadatan penduduk yang tinggi. Kemacetan lalu lintas
yang kronis dan sistem transportasi yang tidak memadai menjadi tantangan yang
signifikan dalam mobilitas penduduk dan kelancaran aktivitas ekonomi.

Adapun Penyebab Kegagalan Pembangunan Infrastruktur di Kota Dhaka: (1)
Kepadatan Penduduk: Salah satu penyebab utama kegagalan pembangunan
infrastruktur di Kota Dhaka adalah pertumbuhan penduduk yang cepat. Kota
berpenduduk 23,20 juta jiwa dengan kepadatan 23.029/km2, telah menjadikan kota
ini sebagai salah satu kota terpadat di dunia dengan laju pertumbuhan populasi yang
sangat tinggi. Pertumbuhan populasi yang tidak terkendali ini telah menyebabkan
infrastruktur yang ada tidak mampu mengimbangi kebutuhan penduduk.
Akibatnya, layanan dasar seperti air bersih, sanitasi, dan transportasi menjadi tidak
memadai. (2) Kurangnya Investasi: Kekurangan investasi merupakan faktor penting
yang menyebabkan kegagalan pembangunan infrastruktur di Kota Dhaka.
Pembangunan infrastruktur yang kompleks dan mahal memerlukan investasi yang
substansial. Namun, terdapat keterbatasan sumber daya finansial dan rendahnya
tingkat investasi dalam infrastruktur di Bangladesh secara keseluruhan (Makarova,
2021). Hal ini menyebabkan keterlambatan atau bahkan terhentinya proyek-proyek
pembangunan yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan kota.3 Keterbatasan
keterampilan tenaga kerja yang tersedia di kota Dhaka juga dapat menjadi faktor
penghambat bagi investasi. Keberhasilan investasi sering tergantung pada
ketersediaan tenaga kerja yang berkualitas dan terlatih dalam bidang yang
diperlukan (Grachkov, 2020). Jika kota Dhaka menghadapi kekurangan tenaga kerja
terampil, itu dapat menghalangi minat investor. (3) Ketidakefektifan Perencanaan
Perkotaan: Perencanaan perkotaan yang buruk dan kurangnya pengawasan dalam
pengembangan kota merupakan faktor lain yang berkontribusi terhadap kegagalan



Jurnal Administrasi Pemerintahan Desa (JAPD)

pembangunan infrastruktur di Kota Dhaka. Salah satunya adalah kemacetan lalu
lintas di Kota Dhaka, pertumbuhan populasi yang cepat, jumlah kendaraan yang
meningkat, dan infrastruktur transportasi yang terbatas menyebabkan kemacetan
lalu lintas yang kronis. Kemacetan ini menghambat mobilitas penduduk dan
pengiriman bahan material yang diperlukan untuk pembangunan infrastruktur.
Kondisi jalan yang padat, lampu lalu lintas yang sedikit, dan waktu perjalanan yang
lama juga berdampak negatif pada efisiensi transportasi dan ekonomi kota secara
keseluruhan (Matraeva, 2024). Pemukiman yang tidak tertata dengan baik juga
berpengaruh pada ketidakefektifan perencanaan perkotaan, sebab masih banyak
area pemukiman yang dibangun di area yang tidak seharusnya seperti terjadi
penumpukan pemukiman di area pinggiran sungai dan di samping persis rel kereta
api. Perencanaan yang tidak efektif ini dapat mengakibatkan infrastruktur yang
tidak efisien dan tidak mampu memenuhi kebutuhan penduduk. (4) Korupsi dan
Birokrasi: Korupsi dan birokrasi yang rumit juga merupakan penyebab kegagalan
pembangunan infrastruktur di Kota Dhaka (Akhmedov, 2024). Korupsi di sektor
pembangunan infrastruktur menciptakan lingkungan yang tidak kondusif untuk
investasi, karena investor khawatir akan ketidakpastian, pemerasan, dan
penyalahgunaan dana yang dapat merugikan proyek mereka. Selain korupsi,
birokrasi yang rumit dan proses perizinan yang lambat juga menyebabkan
kegagalan dalam pembangunan infrastruktur di Kota Dhaka. Proses birokrasi yang
memakan waktu dan berbelit-belit memperlambat progres proyek, hal ini
diakibatkan karena belum terlaksananya birokrasi berbasis e-Governance sehingga
dalam pelaksaaan prosesnnya masih manual, mengakibatkan keterlambatan yang
signifikan dalam pelaksanaan pembangunan infrastruktur. Perijinan yang sulit,
prosedur yang kompleks, dan regulasi yang berlebihan menciptakan hambatan
administratif yang sulit diatasi (Surin, 2023). Kegagalan dalam mengatasi korupsi
dan birokrasi yang buruk mengakibatkan kekurangan dana yang signifikan dan
proyek yang terhambat atau terhenti di tengah jalan. Dana yang seharusnya
dialokasikan untuk infrastruktur sering kali disalahgunakan atau hilang melalui
praktik korupsi. Selain itu, penundaan dalam proses perizinan dan birokrasi yang
rumit mengakibatkan peningkatan biaya proyek dan menghambat perkembangan
infrastruktur yang diperlukan untuk mendukung pertumbuhan kota. (5) Perubahan
Iklim: Kota Dhaka juga menghadapi risiko perubahan iklim, terutama banjir muson
yang sering terjadi. Musim hujan yang berlangsung dari Juni hingga September, dan
dalam periode ini hujan lebat terjadi secara konsisten (Koroleva, 2021). Curah hujan
yang tinggi dan kurangnya daerah resapan ini menyebabkan luapan sungai, banjir
permukaan, dan banjir rob yang melanda banyak daerah di Bangladesh salah
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satunya di Kota Dhaka. Banjir yang parah dapat merusak infrastruktur seperti jalan,
jembatan, sistem drainase, dan utilitas lainnya. Hal ini menghambat pembangunan
infrastruktur yang berkelanjutan dan mempengaruhi stabilitas kota secara
keseluruhan. Banjir juga berdampak negatif pada kehidupan masyarakat, termasuk
kemacetan lalu lintas yang lebih parah dan kerusakan yang lebih besar pada
infrastruktur yang sudah ada.4 Suhu yang buruk setiap harinya yang disebabkan
oleh pergerakan angin muson juga memengaruhi kegiatan sehari-hari masyarakat
Kota Dhaka. Suhu tertinggi di Kota Dhaka pernah tercatat mencapai 51 derajat
Celsius, hal ini mengakibatkan sektor pertanian dan perkebunan penghasil padi,
gula, yute, dan teh (sektor yang paling besar menyumbang pendapatan) mengalami
kegagalan panen sehingga berpengaruh pada pusat perdagangan di Kota Dhaka.

3. Keterkaitan Dinamika Pembangunan Infrastruktur terhadap Kualitas Kehidupan

Masyarakat

Berbagai faktor penyebab kegagalan pembangunan infrastruktur yang terjadi
di Dhaka sebagai ibu kota Negara Bangladesh, memiliki keterkaitan pada
permasalahan mengenai pencapaian standar kehidupan kualitas masyarakat Dhaka.
Pembangunan infrastruktur yang tidak efeketif pada fungsi-fungsi hirarki
penggunaan dalam menunjang kegiatan masyarakat, akan berdampak terhadap
penurunan bingga terganggunya aksesibilitas dan mobilitas masyarakat sehari-hari.

Penataan kota yang buruk akan memberikan identitas bagi berdirinya suatu
wilayah. Pada kasus kota Dhaka, kegagalan dalam pembangunan infrastruktur yang
paling disoroti adalah permukiman kumubh, transportasi dan lalu lintas, seperti
lampu dan rambu-rambu lalu lintas, badan jalan, persimpangan, ketersediaan dan
efektivitas transportasi publik, dan permukiman kumuh tidak layak huni, dan
saluran pembuangan sampah. Angka kepadatan penduduk yang terjadi di Dhaka
harusnya seimbang dengan adanya pembanguna infrastruktur dan transportasi
publik yang mampu menampung dan memadai kapasitas masyarakat di Dhaka
(Popov, 2021). Lemahnya penyusunan ruang-ruang efektif terhadap indicator
kehidupan masyarakat Dhaka, menghasilkan tingkat kualitas hidup yang jauh dari
kesejahteraan. Ironinya, Dhaka sebagai penyumbang 35% ekonomi terhadap
negaranya, tidak didukung oleh pengembangan terhadap perencangan infrastruktur
kota yang baik. Sehingga realita yang terjadi di Dhaka adalah kemacetan akibat
penumpukan kendaraan serta transportasi publik yang tidak berkembang pesat
terhadap sebaran wilayah transit di Kota Dhaka. Minimnya layanan kesehatan dan
instansi di Kota Dhaka mempengaruhi adanya kategorisasi terhadap kota tersebut
menjadi kota yang tidak layak untuk dihuni.
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Intesi pembangunan infrastruktur yang melenceng pada solusi untuk
menjangkau dan memfasilitasi masyarakat akan mempengaruhi rendahnya kualitas
sumber daya masyarakat, yang juga akan berdampak pada kurangnya investasi
yang tertarik untuk bekerjasama. Daya Tarik investasi merupakan salah satu
penunjang perekonomian suatu negara, apalagi jika penataan ruang ibu kota
memiliki progresif yang signifikan dalam mewadahi angka kepadatan penduduk,
sehingga visualisasi dalam mobilitas masyarakat tidak kacau dan bising. Kondisi
dan situasi suatu wilayah dalam penggunaan infrastruktur dan transportasi menjadi
indikator dalam standar penilaian, pada poin utilitas (Kuklina, 2021). Semakin suatu
tempat terpusat pada infrastruktur dan transportasi memadai yang memiliki daya
guna tinggi dalam pasar di suatu wilayah, akan memberikan keuntungan yang
besar.

Pembangunan infrastruktur tidak dilakukan secara makro di Kota Dhaka,
sehingga susunan dalam penataan penduduk dan infrastruktur menjadi tantangan
yang belum terselesaikan hingga kini. Dhaka menderita disfungsi perkotaan di
hampir setiap tingkat. Infrastruktur transportasi hampir tidak dapat berfungsi secara
efektif. Dhaka hanya memiliki 60 titik lampu lalu lintas dari 650 persimpangan
utama kota (Utami, 2015), bahkan banyak dari warganya yang tidak menganggap
lampu lalu lintas itu ada. Ditambah dengan kepadatan jutaan transportasi seperti
becak, mobil, sepeda motor, bus, dan sepeda yang harus berbagi jalan setiap hari.
Situasi tersebut memberikan signifikansi atas perencanaan kota yang gagal, karena
kepadatan penduduk Dhaka memicu adanya degradasi produktivitas penduduk,
sehingga banyak penduduk yang tidak mampu untuk melakukan perjalanan
pulang-pergi secara terus menerus, sehingga menghasilkan adanya penetapan
dengan permukiman yang buruk karena kurangnya lapangan pekerjaan.
Perencanaan yang buruk ini memicu adanya sanitasi dan pengolahan air yang buruk
pula. Perencanaan pembangunan yang tidak dipikirkan selama bertahun-tahun
membuat kualitas hidup di kota ini menjadi buruk.

Pada infrastruktur transportasi, kelebihan penduduk dapat dilihat dari
penggunaan kereta api oleh masyarakat Dhaka. Kereta api yang seharusnya menjadi
sarana trasnposrtasi murah, aman, nyaman tidak berlaku. Penggunaan kereta api
dipadati ribuan masyarakat, bahkan melebihi kapasitas. Sehingga kecelakaan
kematian transportasi merupakan salah satu hal yang kerap terjadi. Jumlah kereta
api tidak cukup, mengharuskan masyarakat untuk menggunakan transportasi kapal
laut dan bus. Kondisi pengggunaan kapal laut bertingkat 3 di Kota Dhaka juga
mengangkut kapasitas tidak normal. Selama 25 tahun terakhir, telah terjadi sekitar
250 kecelakaan kapal feri dengan kematian 200 rb jiwa (KabarPedia, 2023). Jenis
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transportasi becak tenaga manusia di Dhaka merupakan transportasi tradisonal yang
masih jarang digunakan walaupun tersebar banyak, karena tidak dapat efektif
menjangkau arah tujuan dan tidak efisien waktu. Infrastruktur lalu lintas dan
transportasi yang ada di Kota Dhaka merupakan masalah yang sering terjadi akibat
kemacetan ekstrem lalu lintas, yang dihasilkan oleh kekurangan jalan raya,
konfigurasi rangkaian jalan raya (rambu lalu lintas, persimpangan) yang kurang
tepat, dan sistem pemberhentian transportasi publik terstruktur dan terawatt dengan
kebutuhan masyarakat dalam segi kamanan, kenyamanan, dan kecepatannya
(Pshynko, 2020). Peran kereta api yang menjadi transportasi publik utama, tidak
dapat mewadahi kapasitas masyarakat Dhaka, sehingga dalam tingkat masyarakat
menengah terjadi pembelian kendaraan pribadi secara besar dan memadati jalan
raya. Selain itu, jalur kereta api melalui “Central Bussiness Districts” dan kawan
kemacetan di kota dengan banyak persimpangan.

Kepadatan penduduk mengakibatkan berbagai permasalahan yang muncul
di Dhaka, hal ini disebabkan oleh adanya permintaan yang tinggi terhadap dengan
pendapatan ekonomi yang sedikit (Ciechocinska, 2019). Kemacetan lalu lintas,
perusakan alam, dan adimistrasi kota yang lemah memberikan tantangan yang
kompleks bagi Pemerintah Dhaka dalam mengembangkan pembangunan Kota
Dhaka. Migrasi meurupakan salah satu masalah dominan yang dihadapi oleh
Dhaka, karena negara memiliki tantangan dalam menghadapi infrastruktur dan
keperluan administrasi untuk penduduk kota yang berkembang pesat.
Pembangunan Dhaka yang tidak terancang dengan baik sejak 1990-an memberikan
berbagai dampak pada pengembangan jangka panjang.

Pembelian kendaraan yang tidak terkendali dengan kepadatan jumlah
penduduk menyebabkan adanya pencemaran udara di Kota Dhaka, hal ini membuat
udara Dhaka menjadi tercemar, serta melebihi atmosfer di penjuru dunia.
Pengurusan lalu lintas yang lemah inilah menjadi sumber dari tingkat kehidupan
masyarakat yang rendah. Pencemaran udara memiliki dampak yang buruk atas
sistem pernafasan masyarakat sebagai alat vital manusia untuk hidup. Kelebihan
populasi tidak mendukung ketersediaan sumber daya alam yang dimiliki
menjadikan kota ini terlihat gersang dan memiliki tingkat suhu yang tinggi.
Sehingga kerusakan alamnya, seperti penebangan hutan membuat pohon-pohon di
Kota Dhaka tidak dapat mengeluarkan lebih banyak oksigen dan tidak efektif dalam
menyaring pencemaran udara yang buruk di Dhaka.

Permasalahan atas pembangunan infrastruktur yang gagal mendorong
efektivitas dan efisiensi produktivitas masyarakat Dhaka berdampak terhadap
kualitas kehidupan masyarakat Dhaka. Pembangunan infrastruktur yang tidak
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dilakukan secara makro dan merata pada sebaran kepadatan penduduk Dhaka,
memberikan dampak terhadap pencemaran udara, penggundulan hutan, kenaikan
suhu tinggi, permukiman yang kumuh, sanitasi, pengolahan air yang buruk, serta
saluran pembuangan yang tidak terorganisir dengan baik. Kepadatan penduduk
yang menghasilkan sampah rumah tangga dengan jumlah besar, membuat tempat
saluran pembuangan akhir tidak efektif untuk diakses oleh masyarakat. Hal inilah
yang menjelaskan adalah sistem perencanaan kota yang gagal dan tidak adanya
pengembangan terhadap tata infrastruktur untuk memfasilitasi produktivitas
masyarakat akan berpengaruh pada kualitas kehidupan masyarakat yang menurun.
Tidak hanya dalam aspek kesehatan dan kebersihan masyarakat, hal ini juga akan
berdampak pada perekonomian negara. Mengingat suatu wilayah kota dapat
menarik wisatawan dan investor untuk berkunjung ataupun melakukan kerjasama,
jika kota tersebut memiliki aspek-aspek penting seperti ketersediaan infrastruktur
yang memadai dan mobilitas masyarakat yang baik dan sistematis dalam struktural
ibu kota. Adanya permasalahan yang dihadapi oleh Kota Dhaka, menjadi analisis
dalam standar penilian yang penting dalam melihat peran dan kapabilitas
pemerintah dalam memelihara dan mengembangkan kota. Ironinya, infrastruktur
vital yang gagal dan tidak mewadahi mobilitas dan aksesibilitas masyarakat
memberikan dampak yang sangat buruk terhadap menurunnya kualitas hidup
masyarakat Dhaka, meningkatkan kemiskinan, bahkan menimbulkan ketimpangan
sosial ekonomi yang sangat terlihat dalam struktural masyarakat.

Simpulan

Berdasarkan uraian pada analisis pembahasan diatas, maka kami sebagai penulis
dapat menyimpulkan bahwa pembangunan infrastruktur merupakan salah satu indikator
yang penting dan vital dalam membangun kualitas standar kehidupan masyarakat,
terciptanya pengembangan infrastruktur bagi masyarakat akan memberikan berbagai
manfaat dalam mengokong kualitas hidup masyarakat. Namun, dalam sistem perencanaan
kota yang gagal akibat pembangunan infrastruktur yang kurang tepat dapat menimbulkan
masalah yang rumit dalam rentan waktu jangka panjang salah satunya yang terjadi di Kota
Dhaka memiliki kondisi sistem perencanaan kota yang buruk dengan penyebab utama
yaitu permasalahan kepadatan penduduk, kemiskinan, tingkat pemukiman kumuh yang
tinggi, sanitasi yang buruk, adanya ketidakefektifan pembangunan infrastruktur,
kurangnya investasi, serta korupsi dan birokrasi.

Adapun dinamika pembangunan infrastruktur terkait dengan kualitas hidup
masyarakat yang memiliki kebutuhan yang tinggi tetapi dilihat dari pendapatan ekonomi
sangatlah rendah. Maka dari itu dinamika pembangunan infrastruktur terlihat gagal dalam
mendorong efektivitas dan efisiensi produktivitas masyarakat Dhaka berdampak terhadap
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kualitas kehidupan masyarakat Dhaka. Sesuai dengan teori urban design menurut Jane
Jacobs jika ukuran sebuah kota dan wilayahnya tidak disusun dengan menciptakan ruang-
ruang efektif melalui pengorganisasian, maka kualitas hidup masyarakat perkotaan
terhadap tempat dan lingkungannya akan selalu menurun. Yang dimana Jane Jacobs
menggaris bawahi tentang penataan ruang yang terstruktur di dalam tatanan perkotaan
menjadi salah satu indikator yang sangat penting bagi sebuah kota agar bisa memfasilitasi,
memberikan aksesbilitasi dan mobilitas masyarakat dengan pembangunan infrastruktur
yang memiliki pengaruh utama terhadap kualitas hidup masyarakat kedepannya.
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